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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Menurut Melmambessy Moses (2012) pendidikan adalah proses 

pengalihan pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada orang lain 

sesuai standar yang telah ditetapkan oleh parah ahli. Dengan adanya transfer 

pengetahuan tersebut diharapkan dapat merubah sikap tingkah laku, 

kedewasaan berpikir dan kedewasaan kepribadian ke dalam pendidikan 

formal dan pendidikan informal. 

          Menurut Teguh Triwiyanto, (2014) pendidikan merupakan usaha 

menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman- 

pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, 

dan informal di sekolah, dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup 

yang bertujuan optimalisasi kemampuan- kemampuan individu agar 

dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat. 

           Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya 

pendidikan merupakan proses pengalihan pengetahuan secara sadar dan 

terencana untuk mengubah tingkah laku menusia dan mendewasakan menusia 

melalui proses pengajaran dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan 

informal. 

            Guru merupakan pendidik yang berada di lingkungan sekolah. Dalam 

pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
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kepada anak didik. Menurut Ahmad Barizi Idris (2010:42) guru atau pendidik 

berperan sebagai pembimbing dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Usman (2010: 5) menjelaskan bahwa guru merupakan jabatan atau profesi 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Asmani (2014: 17) menyatakan bahwa guru adalah figur inspiraton dan 

motivator murid dalam mengukir masa depannya. Jika guru mampu menjadi 

sumber inpirasi dan motivator bagi anak didiknya, maka hal itu akan menjadi 

kekuatan anak didik dalam mengejar cita- citanya dimasa depan. 

            Sebelum guru memulai pembelajaran guru harus memiliki metode 

yang cocok dan tepat yang akan digunakan dalan proses belajar mengajar, 

strategi tersebut disusun dengan sebaik mungkin agar siswa termotivasi 

ketika guru menyampaikan pembelajaran. Kebanyakan guru kurang 

memahami strategi apa yang harus mereka gunakan sehingga para guru 

jarang menggunakan strategi dalam proses belajar mengajar, yang sering guru 

pergunakan hanya metode yang mereka ketahui saja tanpa melihat dari sisi 

kebutuhan yang digunakan peserta didik. 

        Menurut Pringgowidagda dalam Mulyadi dan Risminawati (2012: 4) 

menyatakan bahwa strategi dapat diartikan suatu cara, teknik, taktik, atau 

siasat yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Strategi pembelajaran adalah cara- cara yang akan digunakan oleh pengajar 

untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. Seorang guru harus bisa memahami tentang strategi dalam 

belajar mengajar. Strategi merupakan salah satu cara yang sangat efektif 
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digunakan oleh seorang guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

karena dengan menggunakan strategi yang tepat, siswa akan termotivasi 

untuk belajar dan tidak bosan dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru.  

           Oleh karena kurangnya pemahaman seorang guru mengenai strategi 

dan metode pembelajaran, akhirnya siswa kurang termotivasi untuk belajar, 

kurangnya usaha guru untuk mencari strategi yang tepat dalam proses belajar 

sehingga guru hanya menggunakan metode yang mereka ketahui saja 

sehingga siswa menjadi bosan, dan karena kebosanan siswa mereka menjadi 

tidak kondusif dan pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Dengan 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat siswa diharapkan termotivasi 

untuk belajar dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

             Menurut Samsudin (2010: 281) mengemukakan bahwa motivasi 

adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang 

atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 

ditetapkan. Sedangkan menurut Liang Gie dalam Samsudin menyatakan 

bahwa motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh manajer dalam 

memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal 

ini karyawannya, untuk mengambil tindakan- tindakan tertentu. 

             Menurut pengertian secara psikologi belajar merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan- perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
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             Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruahn, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

           Sehubungan dengan penjelasan di atas, bahwa strategi sangat penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Terwujudnya tujuan pendidikan 

tergantung pada strategi yang dilakukan oleh guru. Maka peneliti berminat 

untuk melaksanakan penelitian studi literatur dengan judul 

“Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” . 

  

B. Batasan Masalah 

           Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti merumuskan 

batasan masalah yaitu penelitian ini tentang strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan 

Bagaimana Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

berbagai kajian literatur untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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E. Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pengembangan ilmu pengatahuan terutama tentang strategi 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai masukan dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai 

dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal. 

b. Bagi siswa 

Dengan mengenal strategi mengajar yang diberikan, siswa akan 

lebih termotivasi untuk meningkatkan semangat belajar. 

c. Bagi sekolah 

Untuk perkembangan kualitas sekolah secara institusional, dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar serta untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di sekolah. 

 

 

 

 

 

 


